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Abstrak 

 Saat ini kualitas laba merupakan hal yang sangat diperhatikan sebagai isu yang menarik 

untuk diteliti terkait dengan akuntansi. Kualitas laba dan kualitas pelaporan keuangan 

umumnya menjadi perhatian pengguna laporan keuangan untuk tujuan kontraktual dan 

untuk membuat keputusan investasi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

terhadap kualitas laba. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur di 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021. 

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang ditentukan dengan 

metode purposive sampling, dan diperoleh 73 perusahaan sebagai sampel. Analisis data 

penelitian menggunakan regresi linier berganda. Data diolah menggunakan SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa struktur kapital dan opportunitas investasi berpengaruh 

terhadap kualitas laba, sedangkan daya laba dan komitmen termin tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi 

perusahaan untuk meningkatkan kualitas labanya..  

 
Kata Kunci: daya laba, komitmen termin, struktur kapital, oportunitas investasi, kualias 

laba. 
 

Abstract 

Currently the quality of earnings is a matter of great concern as an interesting issue to 

study related to accounting. Earnings quality and financial reporting quality are 

generally of concern to users of financial statements for contractual purposes and for 

making investment decisions. This study aims to examine the effect on earnings quality. 

The population in this study are manufacturing companies in the consumer goods sector 

that are listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for 2019-2021. The sample in this 

study are manufacturing company which are determined by purposive sampling method, 

and obtained 73 companies as the sample. Analysis of research data using multiple 

linear regression. Data is processed using SPSS. The results show that capital structure 

and investment opportunities have an effect on earnings quality, while profit power and 

term commitment have no effect on earnings quality. This research can be used as an 

evaluation material for companies to improve the quality of their earnings. 

Keywords: profit power, term commitment, capital structure, investment opportunity, 

earnings quality. 

 
1. PENDAHULUAN  

Laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan posisi keuangan dan hasil suatu proses 

akuntansi selama periode tertentu yang digunakan sebagai alat komunikasi bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan (Suteja,2018). Indikator yang sering dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan 
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yaitu laba. Dalan Pernyataan Konsep Akuntansi Keuangan (SFAC) No. 1 menyatakan bahwa informasi 

laba menjadi perhatian penting dalam menilai kinerja atau pertanggung jawaban manajemen serta 

membantu pihak lain dalam menilai kekuatan laba dimasa datang, Pentingnya informasi laba bagi para 

penggunanya sehingga setiap perusahaan meningkatkan labanya. Laba yang berkualitas adalah laba 

yang memiliki sedikit atau tidak mengandung gangguan persepsian didalamnya dan dapat 

mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya. 

Pihak yang berkepentingan cenderung memilih perusahaan yang memiliki nilai laba yang tinggi dan 

mengalami peningkatan laba signifikan dari tahun ke tahun. Pentingnya informasi laba bagi  pihak  

eksternal  mengakibatkan  manajer  perusahaan  sebagai  pihak  internal  yang  lebih mengetahui  

kondisi  perusahaan  yang  sebenarnya  termotivasi  untuk  meningkatkan  laba perusahaan  dan  

mengabaikan  praktik  bisnis  yang  baik. Selain  itu  adanya  kemungkinan motivasi yang dapat 

mendorong manajer untuk merekayasa data keuangan dan melakukan praktik  manajemen  laba,  

sehingga  tujuan  manajer  dapat  tercapai  yaitu  memperoleh  bonus dari perusahaan. Dengan   adanya   

perbedaan   kepentingan   antara   pihak   manajemen   dan   investor mengakibatkan  terjadinya konflik  

keagenan  yang  biasa  disebut  dengan agency  conflict  yaitu konflik antara agen (pihak yang 

mengelola perusahaan) dengan prinsipal (pemegang saham) memiliki  kepentingan  yang  berbeda  dan  

saling  bertentangan karena  baik  agen  maupun prinsipal    sama-sama berusaha    untuk    

meningkatkan    keuntungannya    dari informasi  yang  dimilki. Adanya  suatu  alasan  bahwa  agen 

sebagai  pihak  pengelola  perusahaan  cenderung  mementingkan  tujuannya  sendiri  yang dapat  

memberikan  keuntungan  baginya dibandingkan  dengan  bertindak  sesuai  dengan kepentingan 

prinsipal. 

Contoh  kasus manipulasi laporan keuangan yang terjadi di perusahaan manufaktur yang bergerak 

dibidang produksi barang konsumsi yaitu PT Tiga Pilar Sejahtera (AISA) atau TPS Food. Berawal 

ditemukannya anak perusahaannya yaitu PT Indo Beras Unggu (IBU) yang membuat saham AISA 

turun secara signifikan dan membuat perusahaan berusaha merekayasa laporan keuangan tahun 2017. 

Kasus tersebut diinvestigasi dan ditemukan adanya dugaan overstatement, aliran dana, serta tidak 

ditemukan adanya pengungkapan kepada para pemangku kepentingan sehingga melanggar  Keputusan 

Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. KEP-412/BL/2009 tentang 

Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu. Rekayasa laporan keuangan yang 

dilakukan oleh AISA Grup telah menyebabkan banyak kerugian antara lain adalah memberikan 

informasi palsu kepada para investor, kredibilitas perusahaan semakin berkurang dan citra perusahaan 

dari masyarakat menjadi buruk.  

Berdasarkan kerugian pada kasus tersebut dapat dikatakan laporan keuangan yang diharapkan dapat 

memberikan informasi telah diragukan kualitasnya. Kualitas laba dan kualitas pelaporan keuangan 
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menjadi perhatian bagi pengguna laporan keuangan untuk tujuan kontrak dan untuk pembuatan 

keputusan investasi. Setiap perusahaan perlu memiliki kualitas laba yang baik. Laba yang terdapat pada 

laporan keuangan merupakan cerminan dari kinerja keuangan perusahaan yang sebenarnya. 

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi kualitas laba yaitu daya laba. Perusahaan dengan laba 

bertumbuh, akan memiliki jumlah aktiva yang besar sehingga dapat memberi peluang dalam 

menghasilkan daya labanya dimasa yang akan datang. Perusahaan yang bertumbuh adalah perusahaan 

yang memiliki pertumbuhan margin, laba, dan penjualan yang tinggi (Hamid, 2001). Faktor kedua 

yang dapat mempengaruhi kualitas laba adalah komitmen termin. Komitmen termin perusahaan 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendeknya yang jatuh tempo. 

Perusahaan dengan komitmen termin tinggi akan mempunyai resiko kecil yang akan membuat kreditor 

yakin dalam memberi pinjaman dan investor tertarik menginvestasikan dananya karena yakin 

perusahaan mampu bertahan. Perusahaan yang memiliki tingkat komitmen termin yang baik cenderung 

mengungkapkan informasi laba secara luas untuk menunjukkan kredibel perusahaan tersebut. Faktor 

ketiga yang dapat mempengaruhi kualitas laba adalah struktur kapital. Struktur kapital mengukur besar 

proporsi utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai asetnya. Semakin besar tingkat struktur 

kapital maka semakin rendah nilai kualitas labanya. Karena semakin tinggi nilai struktur kapital 

semakin tidak menguntungkan perusahaan dan besar resiko yang akan ditanggung oleh perusahaan. 

Faktor keempat yang dapat mempengaruhi kualitas laba yaitu oportunitas investasi. Oportunitas 

investasi memiliki informasi yang dibutuhkan oleh investor dipasar modal. Oportunitas investasi suatu 

perusahaan dapat mempengaruhi cara pandang manajer, pemilik investor, dan kreditor terhadap 

perusahaan.  

2. METODE  

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif berupa laporan tahunan 

dengan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. 

Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh melalui metode dokumentasi pada 

situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.com) dan situs resmi masing-masing perusahaan. Metode 

purposive sampling dalam penelitian ini digunakan sebagai metode pengambilan sampel. Kriteria 

pemilihan sampel antara lain adalah :  

1. Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI dan menerbitkan laporan 

keuangan lengkap yang telah diaudit selama periode pengamatan, yaitu tahun 2019-2021. 

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan (annual report) selama tahun penelitian yaitu 

2019-2021 dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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3. Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang tidak mengalami laba negatif selama tahun 

penelitian yaitu 2019-2021. 

Berikut merupakan pengukuran variabel: 

Tabel 1.1Pengukuran Variabel 

Variabel Pengukuran 

Daya Laba 
𝑅𝑂𝐴 =

Laba bersih

Total aset
 

Komitmen Termin 
𝐶𝑅 =

Aset lancar

Hutang lancar
 

Struktur Kapital 
𝐷𝐸𝑅 =

Total debt

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

Oportunitas Investasi 
𝑀𝐵𝑉𝐸 =

𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 𝑥 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑢𝑡𝑢𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Kualitas Laba 
𝑄𝐸𝑅 =

Arus kas operasi

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Baik analisis deskriptif maupun analisis statistik digunakan untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini. Dalam analisis deskriptif, nilai rata-rata dan standar deviasi digunakan sebagai 

parameter untuk memberikan deskripsi variabel penelitian. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 

variabel independen ROA, CR, DER, dan MBVE dengan variabel dependen QER.  

Hasil Analisis Deskriptif 

Tabel 1.2 Hasil Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 73 0,01 0,35 0,1079 0,06749 

CR 73 0,61 13,31 3,2611 2,62099 

DER 73 0,11 0,77 0,3518 0,14997 

MBVE 73 0,40 56,79 3,9280 7,64960 

QER 73 -2,69 4,52 1,1603 1,14718 

 Sumber : Hasil olah data, 2023 
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Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata (mean) tertinggi berada pada 

variabel oportunitas investasi (MBVE) sebesar 3,9280, sedangkan  nilai rata-rata (mean) terendah 

berada pada variabel daya laba (ROA) yaitu sebesar 3,9280. Selanjutnya untuk nilai standar deviasi 

tertinggi berada pada variabel oportunitas investasi (MBVE) sebesar 7,64960, sedangkan untuk nilai 

standar deviasi terendah berada pada variabel daya laba (ROA) sebesar 0,06749. 

Uji Normalitas 

Tabel 1.3 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Unstandardized Residual 0,070 Normal 

 Sumber : Hasil olah data, 2023 

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh dari model penelitian ini 

lebih besar sari 0,05 atau 5%. Dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa model persamaan  regresi 

dalam penelitian ini memiliki data yang  terdistribusi normal, sehingga model penelitian dinyatakan 

telah memenuhi asumsi normalitas.  

Uji Multikolinearitas 

Tabel 1.4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 Sumber : Hasil olah data, 2023 

Terlihat bahwa hasil perhitungan nilai Tolerance menunjukkan nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan 

hasil perhitungan nilai VIF menunjukkan nilai VIF kurang dari 10. Berdasarkan penjelasan tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 1.5 Hasil Uji Heteoskedastisitas 

Variabel Signifikansi Keterangan 

ROA 0,694 Tidak terjadi heterokedasitas 

CR 0,447 Tidak terjadi heterokedasitas 

DER 0,451 Tidak terjadi heterokedasitas 

Variabel   Tolerance VIF Keterangan 

ROA 

CR 

DER 

MBVE 

0,355 

0,602 

0,351 

0,306 

2,815 

1,661 

2,846 

3,265 

Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Tidak Terjadi Multikolinieritas 
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MBVE 0,945 Tidak terjadi heterokedasitas 

 Sumber : Hasil olah data, 2023 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan semua variabel independen memiliki nilai signifikansi 

>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen dalam penelitian ini terbebas 

dari masalah heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 1.6 Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin Watson Keterangan 

1.643 Tidak terjadi autokorelasi 

 Sumber : Hasil olah data, 2023 

Diketahui bahwa nilai signifikansi hasil autokorelasi durbin watson sebesar 1.645, dimana angka 

DW diantara -2 sampai 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala autokorelasi dalam 

model regresi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1.7 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien T hitung Signifikansi t Keterangan 

Konstanta 3,005 3,658 0,000  

ROA -5,982 -1,865 0,067 H1 ditolak 

CR -0,017 -0,263 0,793 H2 ditolak 

DER -4,043 -2,785 0,007 H3 diterima* 

MBVE 0,071 2,316 0,024 H4 diterima* 

F hitung 2,752 

R 0,139 

Adjusted R 0,089 

Signifikansi F 0,035 

Sumber : Hasil olah data, 2023 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diatas, maka diperoleh persamaan sebagai berikut ; 

QER = α + 𝑏1ROA + 𝑏2CR+ 𝑏3DER + 𝑏4MBVE+ ҽ 
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QER = 3,005 – 5,982 – 0,017 – 4,043 + 0,071 + ҽ 

Pengaruh Daya Laba terhadap Kualitas Laba 

Berdasarkan hasil dari uji yang dilakukan menunjukkan nilai signifikansi 0,067 (0,067 > 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa daya laba tidak berpengaruh  terhadap kualitas laba. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ginting (2017) bahwa daya laba atau profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Tingginya nilai ROA menggambarkan tingkat laba besar 

yang akan menarik investor untuk menanamkan modalnya. Namun pada penelitian ini daya laba 

tidak dapat memicu adanya respon pasar terhadap kualitas laba sehingga tidak bisa memberikan 

kontribusi bagi investor dalam menilai kondisi pasar. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Kepramareni, et al (2017), Safitri dan Titisasi (2021), Santoso dan Handoko (2022) bahwa 

daya laba berpengaruh terhadap kualitas laba.  

Pengaruh Komitmen Termin terhadap Kualitas Laba 

Berdasarkan hasil dari uji yang dilakukan menunjukkan nilai signifikansi 0,793 (0,793 < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa komitmen termin tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ginting (2017) dan Safitri dan Titisari  (2021), 

namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Kepramareni, et al (2021) dan Mulyati, et al 

(2021) dimana komitmen termin berpengaruh terhadap kualitas laba. Tinggi rendahnya komitmen 

termin atau likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka 

pendeknya yang tidak berpengaruh terhadap kualitas laba yang disajikan oleh manajemen dalam 

perusahaan. Manajemen tidak didorong untuk melaporkan kualitas laba atau laba yang 

mencerminkan kondisi perusahaan sesungguhnya, namun harus tertuju pada penyelesaian likuiditas 

dimasa depan. 

Pengaruh Struktur Kapital terhadap Kualitas Laba 

Berdasarkan hasil dari uji yang dilakukan menunjukkan nilai signifikansi 0,007 (0,007 < 0,05) , 

sehingga dapat disimpulkan bahwa struktur kapital berpengaruh terhadap kualitas laba. Struktur 

kapital yang digunakan dengan efektif dan efesien akan menghasilkan laba yang besar. Perusahaan 

dengan tingkat struktur kapital yang tinggi tidak berarti memiliki kualitas laba yang rendah karena 

mampu mengelola hutangnya secara baik dan tidak memerlukan manajemen laba.   Hal ini sejalan 

dengan penelitian Kepramareni, et al (2021), dan Mulyati, et al (2021) bahwa struktur kapital 

berpengaruh terhdap kualitas laba.  

Pengaruh Oportunitas Investasi terhadap Kualitas Laba 

Berdasarkan hasil dari uji yang dilakukan menunjukkan nilai signifikansi 0,024 (0,024 < 0,05) , 

sehingga dapat disimpulkan bahwa oportunitas investasi berpengaruh  terhadap kualitas laba. Pasar 

akan memberikan respon yang lebih baik terhadap perushaan yang mempunyai kesempatan 
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bertumbuh. Dengan adanya set kesempatan investasi akan meningkatkan prospek pertumbuhan 

perusahaan dan menyebabkan laba perusahaan meningkat dimasa depan. Berarti semakin besar 

oportunitas investasi perusahaan, semakin baik perusahaan tersebut dan informasi laba perusahaan 

semakin mengindikasikan laba perusahaan yang sebenarnya.. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian 

dari Kepramareni, et al (2021), Santoso dan Handoko (2021) dimana oportunitas investasi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Daya laba tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan pemanufakturan  sektor 

barang konsumsi di Indonesia periode 2019-2021. 

2. Komitmen termin tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan pemanufakturan  

sektor barang konsumsi di Indonesia periode 2019-2021. 

3. Struktur kapital berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan pemanufakturan sektor 

barang konsumsi di Indonesia periode 2019-2021. 

4. Oportunitas investasi berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan pemanufakturan 

sektor barang konsumsi di Indonesia periode 2019-2021. 

Berdasaran simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti memberikan rekomendasi 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan sampel pada sektor perusahaan 

lainnya, serta menambahkan variabel independen yang dapat memperjelas penelitian mengenai 

kualitas laba secara menyeluruh. 

2. Memperluas penelitian dengan menambahkan periode tahun penelitian dari seluruh perusahaan 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga dapat menggambarkan kondisi 

sesungguhnya dalam jangka panjang. 
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